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Sejak otonomi daerah diterapkan di Indonesia, masing-masing daerah seakan berlomba 
untuk menampilkan sejumlah inovasi dalam bidang pemerintahan dan pengelolaan 
keuangan. Dalam bidang pemerintahan misalnya, beberapa daerah berupaya untuk 
menciptakan model pelayanan yang dianggap efektif dalam mewujudkan masyarakat 
yang sejahtera dan masyarakat yang produktif dan efisien khususnya dalam 
menjalankan aktifitas bisnis. Sebagai contoh, Jika sebelum pelaksanaan otonomi dan 
daerah masih sangat dimanjakan dengan perlakuan-perlakuan istimewa dari pemerintah 
pusat maka hampir setiap hari masyarakat disuguhkan dengan praktik-praktik dan 
perlakuan yang cenderung tidak mengenakkan dalam setiap memberikan pelayanan 
kepada pedagang kaki lima. Akan tetapi dengan desakan pemberian dan peningkatan 
pelayanan kepada masyarakat di era otonomi daerah justru penanganan sebagian dari 
pelaku ekonomi tersebut menjadi sumber best practice di beberapa daerah. 
 
Untuk hal ini Kota Solo di bawah kepemimpinan Walikota Joko Widodo (Jokowi) 
mendapat penghargaan internasional. Penghargaan dari Kemitraan Pemerintahan Lokal 
Demokratis Asia Tenggara (Delgosea) ini atas keberhasilan Solo melakukan relokasi yang 
manusiawi dan pemberdayaan pedagang kaki lima. Padahal di daerah lain, 
permasalahan pedagang kaki lima menjadi pemandangan rutin dalam beberapa media 
bukan karena kemampuannya menanganinya tetapi justru sebaliknya. 
 
Sehubungan dengan pemberian pelayanan yang terstandar, pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah mewujudkannya dalam bentuk peraturan terkait dengan standar 
pelayanan minimal atau yang lebih dikenal dengan SPM. Dengan peraturan tersebut 
masyarakat akan semakin dimanjakan dengan pemberian pelayanan yang bebas dari 
segala macam hambatan. Disamping itu, bagi masyarakat yang bergerak dalam bidang 
usaha akan mampu menciptakan efisiensi yang tinggi dan berdampak pada kinerja yang 
baik karena berkurangnya biaya non operasional yang timbul. Demikian pula dalam hal 
persamaan kedudukan mendapatkan pelayanan yang maksimal dari pemerintah  di 
bidang pendidikan dan kesehatan. Hal terpenting kedua terkait dengan pengelolaan 
keuangan daerah sebagai salah satu instrumen penilaian kinerja pemerintah daerah. 
Dengan undang-undang otonomi daerah, pemerintah daerah diberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya dalam pengelolaan keuangan mulai dari aspek perencanaan sampai 
pada pertanggungjawaban. Demikian pula dalam penciptaan inovasi untuk memperoleh 
sumber-sumber pendapatan bagi daerah yang tidak bertentangan dengan ketentuan 
termasuk dalam pengalokasian belanja yang ideal dengan proporsi besar terhadap 
peningkatan pelayanan kepada masyarakat dibandingkan dengan pengalokasian yang 
besar terhadap keberpihakan kepada belanja aparatur yang cenderung mengabaikan 
masyarakat  sebagai subyek dan obyek pembangunan. Jika daerah diberikan 
kesempatan yang besar oleh pemerintah pusat dalam mengelola daerahnya masing-
masing, mengapa masih ada daerah yang belum berhasil meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya sementara yang lain berhasil sehingga memperoleh berbagai 
penghargaan baik dari pemerintah pusat maupun dari lembaga atau organisasi lain di 
luar pemerintah seperti yang diperoleh kota Solo. Atau apa yang pernah dinyatakan oleh 
Porter terkait dengan kemajuan dan keberhasilan negara (daerah) relatif terhadap 
negara (daerah) lainnya memang terbukti bahwa no undeveloped nations but 
unmanaged. Tidak ada satupun negara atau daerah yang tertinggal tetapi tidak 
terkelola. Pertanyaan lain adalah bagaimana sebuah daerah dapat menunjukkan kinerja 
yang baik dibandingkan dengan daerah lainnya? Apakah karena sumberdaya yang 
berlimpah atau karena warisan daerah tersebut? 
 
Kearifan lokal tidak sebatas budaya seremonial 
Perkembangan lingkungan yang sangat dinamis telah membuat jarak tersendiri bagi 
organisasi dengan lingkungannya demikian pula antara daerah dengan kemajuan di 
sekitarnya yang terjadi secara massif. Perubahan lingkungan jauh lebih cepat 
dibandingkan dengan kecepatan perubahan sebuah organisasi atau daerah. Oleh karena 
itu, pernyataan Herber Spencer dan Charles Darwin mengenai “Survival of the Fittest” 
kiranya tepat menjadi pelajaran bagi organisasi dan daerah dalam menyikapi setiap 
perubahan yang terjadi. Pelajarannya adalah bahwa hanya organisasi yang mampu 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang akan dapat bertahan dan tumbuh 
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan atau masyarakatnya. Tantangannya adalah 
upaya-upaya apa yang dapat dilakukan agar organisasi dapat bertahan dan unggul dalam 
lingkungan yang dinamis tersebut. Untuk unggul atau memiliki daya saing dibandingkan 
dengan organisasi atau daerah lain maka Penrose dan Barney menyatakan bahwa 
organisasi atau daerah harus memiliki sumberdaya dan kompetensi yang distinctive 
dibandingkan dengan daerah lain. Sumberdaya dan kompetensi yang distinctive 
mengacu pada adanya perbedaan nyata yang dimiliki oleh satu organisasi relatif 
terhadap organisasi lainnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa hanya sumberdaya dan 
kompetensi yang langka atau jarang, tidak dapat disubstitusi dan tidak bisa tergantikan 
yang akan menjadi sumber keunggulan dan pencipta daya saing.  
 
Sehubungan dengan itu, tidak dapat dikatakan bahwa sebuah daerah yang memiliki 
sumberdaya alam melimpah dan jumlah sumberdaya aparatur yang banyak akan dengan 
mudah mencapai tingkat keunggulan atau daya saing yang tinggi. Salah satu sumberdaya 
yang dianggap sebagai sumber daya saing adalah budaya yang tidak lain sebagai kearifan 
lokal yang sesungguhnya dimiliki oleh setiap daerah dan bersifat khas. Dhave 
menjelaskan kearifan lokal sebagai budaya luhur yang diciptakan nenek moyang 
(pendahulu atau pendiri organisasi) lewat sebuah pengalaman yang pada akhirnya 
menjadi sebuah pola-pola tertentu dan kaidah-kaidah yang dipedomani dalam 
masyarakat atau sumberdaya organsiasi. Walaupan kearifan lokal bukanlah sebuah ilmu 
pengetahuan, namun menjadi sumber ilmu pengetahuan modern dengan diciptakan 
teori dan dalil-dalil yang dapat dirumuskan dan dihitung secara logika. Sejalan dengan 
itu, Nyamai-Kisia menyatakan bahwa kearifan lokal adalah sumber pengetahuan yang 
diselenggarakan secara dinamis, berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu 
yang terintegrasi dengan pemahaman terhadap alam dan budaya sekitarnya. Artinya 
sebuah kearifan lokal tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan lingkungan dan 
alam sekitar sehingga tidak bersifat statis dan rentan terhadap perubahan. Oleh karena 
itu, penerapan kearifan lokal akan bersifat multidimensi. Kearifan lokal adalah dasar 
untuk pengambilan kebijakan pada level lokal di bidang kesehatan, pertanian, 
pendidikan, pengelolaan sumber daya alam dan kegiatan masyarakat pedesaan.  
 
Dhave dan Nyamai-Kisia pada dasarnya memberikan penjelasan bahwa dalam 
memahami dan menafsirkan ruang lingkup kearifan lokal tidak terbatas pada ragam 
budaya yang bersifat seremonial tapi akan senantiasa sejalan dengan perubahan 
lingkungan dan aplikatif pada beberapa bidang kehidupan dan kebutuhan masyarakat 
secara keseluruhan sehingga akan kontributif terhadap masyarakat. Hal mendasar yang 
perlu mendapatkan perhatian bahwa dalam kearifan lokal terkandung pula kearifan 
budaya lokal yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat. Kearifan 
budaya lokal sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu dengan 
sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi dan mitos 
yang dianut dalam jangka waktu yang lama dan dapat menjadi proktektor bagi 
masyarakat untuk berperilaku dan berinteraksi. Meskipun sifatnya yang cenderung 
terintegrasi dan melekat dengan pola pikir masyarakat tertentu tapi kearifan lokal dapat 
menjadi sumber kekuatan dan motivasi kuat dalam menjalankan aktifitas pembangunan 
dan pelayanan kepada masyarakat. oleh karena itu menurut Nyamai-Kisia bahwa untuk 
melaksanakan pembangunan di suatu daerah, hendaknya pemerintah mengenal lebih 
dulu seperti apakah pola pikir dan apa saja yang ada pada daerah yang menjadi sasaran 
pembangunan tersebut. Sementara itu, di tengah menguatnya keinginan untuk 
mengangkat pengetahuan masyarakat setempat atau kearifan lokal, maka hal pertama 
yang perlu dilakukan adalah pemahaman tentang kearifan lokal itu sendiri. kearifan lokal 
memiliki potensi untuk menjadi sumber keunggulan daerah karena kelebihannya 
terletak pada sifatnya yang lentur dan tahan dalam beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan, sehingga dalam pemanfaatannya, sumberdaya alam dan lingkungan dapat 
berkelanjutan. Pengetahuan lokal juga lebih mengarah pada penyesuaian terhadap 
sistem ekologi, sehingga dapat menjaga keberlanjutan sistem ekologi tersebut (Wahyu, 
2005). 
 
Salah satu contoh adalah sangat membuang tenaga dan biaya jika membuat tempat 
wisata tanpa memberi pembinaan kepada masyarakat setempat bahwa tempat wisata 
tersebut adalah  "ikon" atau sumber pendapatan yang mampu mensejahterakan rakyat 
didaerah itu. Dalam konteks yang lebih maju pengembangan yang bernuansa kearifan 
lokal atau masyarakat lokal tidak mampu menciptakan multiflier effect sehingga akan 
cenderung “menghamburkan” anggaran yang juga sesungguhnya bersumber dari 
masyarakat itu sendiri. lebih sederhananya, sebuah pembangunan akan menjadi sia-sia 
jika pemerintah tidak mengenal kebiasaan masyarakat atau potensi yang tepat untuk 
pembangunan di daerah tersebut. Pembangunan yang tepat bukan berarti 
menghilangkan adat istiadat atau menghilangkan kekayaan budaya pada suatu daerah, 
tapi sebenarnya, memajukan potensi dan kekayaan yang ada pada daerah tersebut. 
Sebab, jika pembangunan malah menghilangkan adat istiadat, maka bisa dipastikan 
bahwa bangsa atau daerah tersebut akan kehilangan jati diri dan kekuatan potensiilnya. 
 
Mengelola kearifan lokal sebagai distinctive competencies 
Ketersediaan sumber daya alam dari suatu negara atau daerah tidak menjamin bahwa 
negara atau daerah itu akan menjadi kaya atau miskin apabila tidak dapat mengelola 
sumber daya alam yang dimilikinya dengan baik. Sebagai perbandingan Indonesia 
dengan Jepang. Jepang yang hanya memiliki luas wilayah dan sumber daya alam 
terbatas ternyata mampu berkembang secara baik dengan tingkat akselerasi yang tinggi 
sehingga kemudian menjelma menjadi raksasa ekonomi nomor dua di dunia saat ini. 
Demikian pula dengan negara Malaysia yang lebih maju dibanding dengan Indonesia 
dalam beberapa bidang juga dapat menjadi sumber pembelajaran dalam 
mengembangkan kehidupan masyarakat. Contoh lain adalah Swiss, sebuah negara kecil 
yang tidak memiliki sumber daya alam apapun. Swiss tidak punya perkebunan cacao dan 
peternakan sapi, tetapi menjadi produsen coklat terbaik di dunia saat ini. Tingkat 
keamanan di Swiss juga cuma begitu-begitu saja, tetapi banyak orang dari berbagai 
negara yang menyimpan uangnya di bank-bank di Swiss. Sementara Indonesia memiliki 
segalanya, tetapi belum bisa menjadi negara maju seperti Jepang atau Swiss. 
Perbedaan-perbedaan tersebut juga terjadi secara jelas di beberapa daerah di 
Indonesia. Kenapa Gorontalo, sebuah daerah yang relatif lebih baru dibandingkan 
dengan daerah lain bisa lebih maju dibandingkan dengan para seniornya dan kemudian 
dikenal dengan propinsi jagung. Sementara dalam faktanya kalau coba dilakukan 
observasi lebih dekat maka akan sangat sulit untuk menemukan lahan atau daerah 
perkebunan yang lebih luas dibandingkan dengan lahan atau daerah di propinsi lain 
dalam wilayah sulawesi. Dalam satu wilayah propinsi pun akan dengan mudah 
ditemukan adanya disparitas antara satu kabupaten dengan kabupaten lainnya. 
Kabupaten “A” memiliki tingkat ketergantungan yang rendah terhadap pusat 
dibandingkan dengan Kabupaten “B”. Tingkat ketergantungannya rendah karena 
Kabupaten “A” memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengelola pendapatannya 
dibandingkan dengan kabupaten “B”. Akan tetapi kenapa hal tersebut dapat terjadi? 
Salah satunya penyebabnya, karena masyarakat di Kabupaten “A” memiliki kesadaran  
dan kejujuran yang tinggi dibandingkan dengan masyarakat di kabupaten “B” untuk 
membayar pajak dan retribusi sehingga pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten “A” 
yang bersumber dari pajak dan retribusi menjadi tinggi. 
 
Dari sekian banyak potensi kearifan lokal yang dimiliki oleh indonesia yang juga tersebar 
di seluruh nusantara, maka beberapa diantaranya yang dapat menjadi sumber 
keunggulan dan modal dasar dalam pengembangan daerah terletak pada sikap atau 
perilaku yang telah terbentuk sepanjang tahun bahkan jauh sebelum peradaban di 
Indonesia berkembang seperti sekarang. Ada prinsip-prinsip dasar yang mungkin masih 
lemah, sehingga tingkat daya saing menjadi agak sedikit tertinggal baik antara indonesia 
dengan negara lain maupun antar daerah di Indonesia. Prinsip dasar tersebut adalah 
etika, kejujuran, integritas, tanggung jawab, termasuk berusaha keras untuk menabung 
dan melakukan investasi, sekecil apapun investasi tersebut. Dalam pada itu kerja keras, 
inovasi dan tepat waktu, juga menjadi prinsip dasar kehidupan yang mungkin belum 
sepenuhnya dilakukan sehingga daya saing menjadi rendah.  
 
Langkah nyata yang harus dilakukan untuk dapat menjadikan kearifan lokal sebagai 
sumber keunggulan dan daya saing daerah diawali dengan identifikasi nilai-nilai atau 
pola-pola kearifan lokal yang telah melekat kuat dan diterima secara umum oleh 
masyarakat, pengelompokkan nilai-nilai atau pola-pola kearifan lokal dan penentuan 
kearifan lokal sebagai sumber keunggulan dan daya saing. Beragamnya nilai dan pola 
dalam masyarakat menuntut untuk dilakukan upaya sistematis dan terstruktur dalam 
mengidentifikasi nilai dan pola mana yang memiliki urgensi dan keterkaitan dengan daya 
saing daerah. Hal ini tidak berarti adanya nilai dan pola yang tidak dapat dijadikan 
sebagai sumber keunggulan. Akan tetapi karena beragamnnya nilai dan pola maka tidak 
semua nilai dan pola akan direspon secara serentak untuk kemudian diselaraskan 
dengan keunggulan dan daya saing daerah tetapi penentuannya akan dilakukan secara 
bertahap sehingga pada akhirnya akan terespon secara keseluruhan. 
